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SUMMARY

TORI ANGGARA. The Contribution of rice plant farmer income as a labor in oil
palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan to the income of rice plant Farmer in
Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, Lalan District, and Musi Banyuasin
Regency. ( Advised by : SUTARMO ISKANDAR and RAHMAT KURNIAWAN).

This research were to know the income of rice plant farmer as a labor in oil
palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan in Galih Sari P11 Karang Agung
Tengah Village, Lalan Districts and Musi Banyuasin Regency and to know income
contribution of rice plant farmer as a labor in ol palm plantation at PT. Surya Cipta
Khuripan in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, Lalan District and Musi
Banyuasin Regency.

This research was in Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Village, in Lalan
District, and Musi Banyuasin Regency from June to August 2015. And the Metode of
this research was survey metode. And the method of this research was Simple random
sampling with the sample were 23 farmer from 76 farmer. The data were collected by
interview and observation. While the metode for processing of the data was the
metode deskriptif with quantitative approach.

The result of the data analysis showed that average of income rice plant as a
labor in oil palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan is equal Rp 7.570.956,52 per
four months. And The biggest income contribution rice plant farmer as a labor in oil
palm plantation at PT. Surya Cipta Khuripan is equal to 32,12 %.



RINGKASAN

TORY ANGGARA. Kontribusi Pendapatan Petani Padi Sebagai Tenaga Kerja di
Perkebunan Kelapa Sawit PT. Surya Cipta Khuripan Terhadap Pendapatan Petani
Padi di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten
Musi Banyuasin( Dibimbing oleh SUTARMO ISKANDAR dan RAHMAT
KURNIAWAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari
P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dan
mengetahui Kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan
kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani padi di DesaGalih
Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Penelitian ini di laksanakan di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dari bulan juni sampai Agustus 2015,
Metode penelitian yang di gunakan adalah metode survei. Sedangkan metode
penarikan contoh yang digunakan adalah Simpel random sampling dengan jumlah
sebanyak 23 petani dari 76 petani. Metode pengumpulan data yang digunakan
wawancara dan observasi. Sedangkan metode pengolahan data yang di gunakan
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan sebesar Rp
7.570.956,52 per 4 bulan. Besarnya kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga
kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan adalah sebesar 32,12%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian sampai sekarang ini masih menjadi harapan hidup sebagian
penduduk Indonesia yang bekerja di sektor ini. Sektor pertanian dituntut untuk
meningkatkan pendapatan dan tarif hidup petani, maupun menyerap tenaga kerja serta
sebagai sektor andalan perckonomian nasional peningkatan produksi petani dan
perluasan pasar baik, pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri melalui petani
yang maju dan efesien, yang mampu menerapkan teknologi maju yang tepat guna dan
melaksanakan reformasi sesuai dengan aspirasi yang berkembang saat ini (Prakoso,
2000).

Pembangunan sektor pertanian merupakan suatu proses dinamika untuk
meningkatkan sektor pertanian dalam menghasilkan barang-barang yang dibutuhkan
oleh pasar atau masyarakat dengan menggerakan segenap daya mampu manusia,
modal, teknologi dan pengetahuan untuk memanfaatkan sekaligus melestarikan
sumber daya alam guna menjamin kesejahteraan dan kelangsungan hidup petani
(Soekartawi, 2003).

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pertanian yang mempunyai
peranan penting dalam meningkatkan pembangunan diantaranya pemecahan

berbagai masalah daerah maupun tenaga kerja, sosial lingkungan dan lain-lain.
Pembangunan sektor pertanian ini sendiri mempunyai tujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan petani beserta keluarganya. Perluasan lapangan pekerjaan dan
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kesempatan berusaha di pedesaan serta dapat memenuhi peningkatan devisa Negara
dengan memanfaatkan sumber daya alam untuk mengembangkan komoditi
perkebunan dengan tetap memelihara dan menjaga kelestarian alam serta lingkungan
hidup (Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan, 2003).

Kegiatan pengusahaan perkebunan kelapa sawit baik dalam bentuk
perusahaan maupun swadaya membutuhkan tenaga kerja langsung dan tenaga teknis
perkebunan dalam pengelolaan. Secara ideal tenaga kerja direkrut dari masyarakat
sekitar perusahaan, terutama untuk tenaga kerja teknis perkebunan yang di ambil
dari masyarakat desa sekitarnya. Kegiatan perkebunan menyebabkan mata pencarian
masyarakat tidak lagi terbatas pada sektor primer dalam memenuhi kebutuhan
keluarganya, tetapi telah memperluas ruang gerak usahanya pada sektor tertier
(Almasdi Syahza, 2001).

Perluasan kesempatan kerja bearti pula perluasan kesejahteraan umum bagi
masyarakat luas, sehingga manusia Indonesia yang bekerja sebagai tenaga kerja tidak
saja turut berpatisipasi memikul beban pembangunan, tetapi juga ikut serta
menikmati hasil pembangunan. Berbicara tenaga kerja atau buruh, menurut UU no 13
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 2, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidup sendiri maupun masyarakat. Sehubungan dengan itu menurut Eeng
Ahman dan Epi Indriani (2002), tenaga kerja adalah penduduk yang dianggap

sanggup bekerja bila ada permintaan untuk bekerja.
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Menurut data BPS dalam Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi 2011,
Jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia pada 2011 mencapai 111,3 juta jiwa, dan
Jjumlah petani di Indonesia mencapai 45% dari total angkatan kerja di Indonesia, atau
sekitar 42,47 juta jiwa. Lebih dari separuhnya merupakan petani dan buruh PT kelapa
sawit dengan kepemilikan lahan di bawaah 0,5 hektar atau mencapai 38 juta keluarga
tani (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2014).

Tabel 1.Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Musi Banyuasin

Uraian 2012 2013 2014 |
TPAK (%) 71,10 67,39 73,35
Tingkat Pengangguran (%) 6,79 5,99 4,46
Bekerja (%) 66,27 63,35 70,08
UMP (Rp) 824.730 927.820 1.195.220
Bekerja di Sektor Pertanian (%) 76,36 77,29 89,03
Bekerja di Sektor perkebunan (%) 18,73 17,63 8,07
Bekerja di Sektor jasa-jasa (%) 4,91 5,08 2,90

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 2015.

Dari total penduduk usia kerja (15 tahun keatas), sekitar dua pertiga
penduduk Kabupaten Musi Banyuasin termasuk dalam angkatan kerja. Namun
Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) mengalami penurunan dari tahun 2012
yang sebesar 71,10 persen menjadi 67,39 persen pada tahun 2013, Namun pada tahun
2014 mengalami kenaikan menjadi 73,35 persen. Kesempatan kerja di Kabupaten

Musi Banyuasin juga cukup menjanjikan bagi para pencari kerja, persentase



penduduk usia kerja yang bekerja mengalami kenaikan selama tiga tahun terakhir
yaitu dari 66,27 persen pada 2012 menjadi 70,08 persen di tahun 2014. Tingkat
pengaguran terlihat menurun selama 2012-2014.Pada tahun 2012 tingkat
penganguran terbuka tercatat sekitar 6,79 persen. Pada tahun menjadi 4,46 persen.
Berdasarkan perbandingan menurut tiga sektor utama, pilihan bekerja di sektor
pertanian masih mendominasi pasar kerja di Kabupaten Musi Banyuasin dengan
persentase sebesar 89,03 persen pada tahun 2014, yang diikuti dengan sektor
perkebunan dengan persentase sebesar 8,07 persen. Sementara pekerjaan sektor jasa-
jasa hanya sebesar 2,90 persen. Komposisi tersebut tampak tidak banyak mengalami
perubahan selama kurun waktu 2012-2014. Upah Minimum Provinsi (UMP)
Sumatera Selatan terus mengalami peningkatan. Selama periode 2012-2014
meningkat dari Rp 824.730,- menjadi Rp 2.300.000 perbulan (Badan Pusat Statistik

Sumatera Selatan, 2014).



Tabel 2.Luas Desa Menurut Penggunaan Lahan

di Kecamatan Lalan Tahun

2012.
NO Desa Lahan Sawah Lahan Lahan Non Jumlah
(ha) Perkebunan | Pertaniaan (ha)
(ha) (ha)

1 | Karang Agung 1.530 32.745 525 34.000
2 | Galih Sari 1.024 1.860 216 3.100
3 | Perumpung Raya 2.055 489 656 3.200
4 | Karang Makmur 2.789 876 526 4.200
5 | Karang Rejo 2.451 1.347 502 4.300
6 | Karang Mukti 868 384 248 1.500
7 | Mulya Agung 1657 a6l 4R2 2.800
8 | Madya Mulya 2.187 437 276 2.900
9 | Karang Tirta 1.721 474 705 2.900
10 | Purwa Agung 2.153 340 407 2.900
11 | Tri Mulya Agung 1.172 675 353 2.200
12 | Ringin Agung 1.671 425 204 2.300
13 | Mekar Sari 1.170 130 200 1.500
14 | Sri Karang Rejo 1.150 110 140 1.400
15 | Karang Mukti 1.930 469 501 2.900
16 | Karang Sari 2.169 336 395 2.900
17 | Mulya Jaya 1.981 288 631 2.900
18 | Sari Agung 2.305 140 355 2.800
19 | Suka Jadi 701 706 193 1.600
20 | Bandar Agung 2.053 800 447 3.300
21 | Madala Sari 2.196 473 431 3.100
22 | Sri Agung 1.163 172 165 1.500
23 | Bumi Agung 2.702 100 298 3.100
24 | Agung Jaya 2.280 400 320 3.000
25 | Jaya Agung 2.465 285 150 2.900
26 | Suka Makmur - 2.708 392 3.100
Total 45.552 47.830 9.718 103.100

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Selatan, 2014.




Luas wilayah menurut penggunaan lahan perkebunan menunjukan bahwa luas
lahan sawah di Kecamatan Lalan sebesar 45.552 ha dimana 45.232 ha berpengairan
non tekhnis, dan 320 ha tidak berpengairan, adapun luas lahan sawah terluas berada
di Desa karang makmur yaitu sebesar 2.789 ha sedangkan luas lahan tersempit yaitu
Desa Sri Karang Rejo. Sementara itu luas lahan perkebunan di Kecamatan Lalan
sebesar 47.830 ha terluas berada di Desa Karang Agung yang mencapai 32.745 ha.
Sedangkan untuk lahan non Pertanian di Kecamatan Lalan sebesar 9.718 ha terluas
berada di Desa Karang Tirta yang mencapai 705 ha, (BPS Kabupaten Musi
Banyuasin, 2014).

Desa Galih Sari mayoritas penduduknya bekerja di sektor pertanian, namun
semenjak masuk Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta Khuripan ada sebagaian
masyarakat yang berkerja pula di Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta
Khuripan. Adapun luas lahan di Desa Galih Sari sebesar 3.100 ha Sehingga
pendapatan masyarakat di Desa Galih Sari bertambah dan tidak tertumpuh pada
sektor pertaniaan saja namun juga sebagai tenaga kerja di Perkebunan Kelapa Sawit
PT Surya Cipta Khuripan.

Di Sumatera Selatan masih banyak di jumpai petani bekerja pula sebagai
tenaga kerjadi Perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta Khuripan terutama di Desa
Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Bayuasin.
Berdasarkan uraian yang telah peneliti kemukakan di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian dengan topik permasalah.
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“Kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan

Kelapa Sawit PT. Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani padi di

Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin”.

B.

Rumusan Masalah

Berapa besar pendapatan petani padi sebagai tenaga kerjadi perkebunan kelapa
sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah?

Berapa besar kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga karja di
perkebunan Kelapa Sawit PTSurya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani

padi di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah?

C. Tujuan dan Kegunaan

1.

Untuk mengetahui pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan
kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11 Karang Agung
Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Untuk mengetahui kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di
perkebunan Kelapa Sawit PTSurya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani
padi di DesaGalih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten

Musi Banyuasin.



Sedangkan kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, sebagai berikut:

1. Sumbangan pemikiran dan tambahan informasi khususnya para petani tentang
pendapatan petani sebagai tenaga kerja di perkebunan Kelapa Sawit.

2. Sebagai masukan serta menambah sumber keperpustakaan dan diharapkan

sebagai bahan penelitian selanjutnya.



II. KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Gambaran umum tanaman padi

Tanaman padi adalah sejenis tumbuhan yang sangat mudah ditemukan apalagi
yang tinggal di daerah pedesaan. Hamparan persawahan dipenuhi dengan tanaman
padi. Sebagian besar menjadikan menjadikan padi sebagai sumber bahan makanan
pokok. Padi merupakan tanaman yang termasuk genus Oryza sativa L. yang meliputi
kurang lebih 25 spesies, tersebar di daerah tropis dan daerah subtropics. Seperti Asia,
Afrika, Amerika dan Australia. Padi yang ada sekarang merupakan persilangan
antara oryza offcianalis dan oryza sativa F. spontane (Ina, 2007).

Tanaman padi adalah termasuk jenis tanaman rumput-rumputan. Tanaman
padi mempunyai klasifikasi sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta

Sub division : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Genus : Oryza linn

Family : Gramneae

Spesies : Oryza sativa



berumur kurang dari satu tahun dan berproduksi satu kalj. Setelah tanaman padi itu

berbuah dan dipanen, padi tidak tumbuh seperti semula lagi, tetapi mati. Padj

pertama, anakan kedua, anakan ketiga, dan anakan seterusnya.

2. Konsepsi Produksi

Produksi agribisnis dapat diartikan sebagai seperangkat prosedur dan kegiatan

mempengaruhi proses selanjutnya hingga menghasilkan output, Produks; dapat
dinyatakan sebagai perangkat prosedur dan kegiatan yang terjadi dalam penciptaan
komoditas berupa kegiatan usahatani Maupun usaha lainnya.

Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atay output. Produk atau
produksi dalam bidang pertanian atau lainnya dapat bervariasi yang antara lain
disebabkan karena perbedaan kualitas. Hal yang dapat dimengerti karena kualitas
yang baik dan dilaksanakan dengan baik dan begitu pula sebaliknya. Fungsi produksi

adalah hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (y) dan variabel yang
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menjelaskan (x). Variabel yang dijelaskan biasanya berupa input dan output
(Soekartawi, 2003).

Untuk meningkatkan produksi padi di lapangan pertanian baik mutu maupun
jumlahnya dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan melakukan
peningkatan intensifikasi usaha, memperluas lahan usaha dan perbaikan cara
pengusahaannya (Rukmana dan Yuniarsih, 1996). Usahatani sesungguhnya tidak
hanya sekedar sebatas pada pengambilan hasil (ekstraktif), melainkan benar-benar
merupakan usaha untuk memproduksi suatu komoditi yang diusahakannya (Asmani
dan Hasan, 1994),

Di samping sumberdaya manusia dan faktor produksi, faktor pendukung
merupakan bagian dalam proses produksi yang memegang peranan yang cukup
pénting terutama harga produksi. Hernanto (1994), harga adalah perbandingan antara
biaya produksi dengan produksi yang dihasilkan atau biaya satuan produk. Lebih
lanjut Saeffudin (1982), mengemukakan bahwa harga dan pembentukan harga
ditentukan oleh faktor-faktor produksi yaitu waktu, tempat dan pasar yang akan
mempengaruhi penawaran dan permintaan. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi suatu bahan makanan akan menentukan harga pokok dari produk yang
dijual (Mubyarto, 1984).

3. Konsepsi Penerimaan

Penerimaan usahatani merupakan hasil yang diperoleh dari perkalian antara

produksi yang dihasilkan dalam usahatani, yaitu dalam bentuk fisik dan harga jual
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dalam bentuk persatuan. Sedangkan penerimaan tunai dari usahatani merupakan nilai
uang yang diterima petani dari penjualan produk usahataninya. Penerimaan usahatani
berwujud tiga hal (Soeharjo dan Patong, 1993) yaitu:
1. Hasil penjualan tanaman, ternak atau produk yang akan dijual.
2. Produk yang akan dikonsumsi pengusaha dan keluarganya selama melakukan
kegiatan.
3. Kenaikan nilai inventaris dimana nilai benda-benda inventaris tersebut.

Senada dengan hal di atas Asmani dan Hasan (1994), mengemukakan bahwa
besarnya penerimaan dan pendapatan petani dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
antara lain :

1. Luas lahan

Luas rata-rata usahatani yang dimiliki oleh petani sangat, sempit sehingga
keadaan ini merupakan salah satu penghambatan untuk mengadakan perubahan dalam
memiliki jenis tanaman, penggunaaan alat mekanisasi, mengkombinasikan tanaman
dan ternak.

2. Tinggat produksi yang dicapai

Sesuai tujuan dari usahatani adalah untuk mencapai produksi dibidang
pertanian. Tingginya produksi yang di dapat akan mempengaruhi tingkat hidupnya,
tingkat produksi yang didapat biasanya diukur dari hasil persatuan luas lahan

usahatani.
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3. Harga produk usahatani yang diusahakan

Pengaruh harga produksi ini akan menyebabkan terjadinya jumlah produksi
yang semakin meningkat atau sebaliknya semakin menurun.
4. Harga korbanan yang digunakan

Besar kecilnya harga korbanaan juga akan berpengaruh terhadap jumlah
korbanan yang dipakai. Jika harga turun maka petani cenderung akan membeli dalam
Jumlah yang relative besar dengan demikian penggunaan faktor produksi yang
biasanya dalam jumlah yang terbatas maka dengan adanya tambahan penggunaan
pengorbanan maka akan neningkatkan secara tidak langsung akan penerimaan.
5. Penyesuaian teknologi yang digunakan

Pada umumnya teknologi baru diciptakan untuk menggantikan teknologi
lama yang selama- ini dipakai petani.
Dengan demikian teknologi baru harus menunjukan potensi yang lebih baik
dibindangkan teknologi lama, perubahan tenologi ini akan memerlukan tambahan
biaya, keterampilan khusus dan lainnya, berarti bila keterbatasan ini dapat
dipecahkan, maka produksi akan meningkat schingga terjadi peningkatan penerimaan
bagi petani.

4. Konsepsi Pendapatan
Pendapatan adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya-biaya yang

di keluarkan (Hernanto, 1994). Adapun pendapatan soeharjo dan patong (1973),

bahwa pendapatan adalah selisih antara biaya yang dikeluarkan dengan penerimaan



14

yang diperoleh dalam suatu kegiatan untuk mendapatkan produksi di lapangan
pertanian, karena dalam kegiatan seorang petani bertindak sebagai pengelolah,
sebagai penanam modal, dan usahanya, maka pendapatan sebagai balas jasa kerja.
Tujuan utama usahatani sebagai perusahaan keluarga adalah pendapatan
keluarga yang terbesar, serta sebagian hasil pertanian tersebut untuk keperluan
keluarga. Tujuan pengelolahan untuk meningkatkan produksi. Besar kecilnya
pendapatan merupakan gambaran dari keadaan harga input, output, dan teknologi
yang ada pada saat pengelolahan usaha petani yang maju dalam berpikir secara
rasional dalam memilih pola usahatani yang dapat memberi pendapatan dari pola
usahatani, maka makin banyak petani yang mengusahakannya, (Mubyarto, 1991).
Pendapatan petani dapat berupa pendapatan yang berasal dari kegiatan
usahatani. Sumber pendapatan usahatani yaitu: penjualan hasil usahatani, produk
usahatani yang di konsumsi oleh usahatani, sisa hasil usaha dari koperasi yang
menjadi anggota dan pekerjaan di luar usahatani (Malcom dan makcham, 1991).
Menurut (Hermanto, 1993), ada beberapa cara untuk mengukur pendapatan,
yaitu sebagai berikut :
1. Pendapatan pekerjaan petani adalah selisih antara semua penerimaan dengan
semua pengeluaran yang diperhitungkan.
2. Pendapatan kerja keluarga adalah jumlah pendapatan dari sumber lain yang

diterima oleh petani dan keluarga disamping kegiatan utama



15

Apabila pendapatan didefinisikan sebagai selisih dari nilai hasil produksi
dengan nilai faktor produksi yang digunakan maka matematis Hernanto (1994),

memberikan rumus sebagai berikut:

Pd =Pn-Bp

Pn =Pt x Hj

Bp =Bt + By

Dimana:

Pd = Pendapatan (Rp/ha/Mt)

Pn = Penerimaan (Rp/ha/Mt)

Pr = Produksi (kg/Ha/Mt)

Hj = Harga jual produksi (Rp/kg)
Bp = Biaya produksi (Rp/ha!Mt)
Bt = Biaya tetap (Rp/ha/Mt)

Bv = Biaya variabel (Rp/ha/Mt)

5. Konsepsi Kontribusi Pendapatan

Menurut Soekartawi di dalam Dewi Sartika (1991), menyatakan bahwa
pendapatan yang diterima petani akan mendorong petani untuk mengalokasikan
penerimaan pendapatan mereka dalam berbagai kegunaan seperti biaya produksi,
tabungan serta kebutuhan keluarga. Selanjutnya Hermanto dalam Dewi Sartika

(1990), bahwa besar kecilnya pendapatan usahatani dipengaruhi juga oleh harga
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produksi tersebut. Selain itu juga tingginya harga produksi dapat memberikan
semangat bagi petani untuk meningkatkan produksinya.

Soekartawi (2003), menyatakan bahwa pendapatan yang diterima petani akan
mendorong petani untuk mengalokasikan penerimaan pendapatan mereka dalam
berbagai kegunaan seperti biaya produksi, tabungan serta kebutuhan keluarga.
Selanjutnya Hernanto (1990), bahwa besar kecilnya pendapatan usahatani
dipengaruhi juga oleh harga produksi tersebut. Selain itu juga tingginya harga
produk dapat memberikan semangat bagi petani untuk meningkatkan produksinya.

Usahatani ~ dikatakan berhasil jika memenuhi syarat sebagai berikut
(Mubyarto, 1990).

- Usahatani dapat menghasilkan pendapatan yang cukup untuk membayar
bunga modal yang ditentukan. |

- Usahatani harus menghasilkan pendapatan yang cukup untuk membayar
semua pembelian sarana produksi.

- Usahatani menghasilkan pendapatan yang cukup untuk membayar upah
tenaga kerja yang dibayar atau upah lain.

Menurut Hadisapoetra (1983), bahwa pendapatan terdiri dari berbagai usaha
yang dilakukannya atau sebagaian penerimaan dari usahatani yang tenaga kerjanya
berasal dari keluarganya sendiri, selain itu bahwa petani indonesia yang umumnya
menggunakan sebagian usahataninya untuk memenuhi keperluan rumah tangga
maka pendapatan petani merupakan pedoman untuk apakah usahataninya berhasil

atau belum bagi keluarganya.
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Pendapatan pada petani dipeoleh dari berbagai sumber yaitu usahatani dan
luar usahatani. Pendapatan dari kegiatan usahatani terdiri dari pendapatan usahatani
pokok dan usahatani lain. Sedangkan pendapatan dari [uar usahatani yaitu dari buruh
bangunan, bergadang, pengerajin, tenaga kerja di perusahan, dan sebagainya
(Hernanto dalam Dewji Sartika, 1994). Untuk mengetahui besarnya sumbangan
pendapatan petani sebagi tenaga kerja di perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta

Khuripan terhadap pendapatan keluarga dapat dihitung dengan rumus sebagi berikut

% UTC = 2y 100%
Keterangan :
% UTC : Persentase Kontribusi Pendapatan Petani sebagai tenaga kerja
P.UTC : Pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja
P.Total : Penjumlahan Total dari Pendapatan Petani

6. Konsepsi Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam proses produksi. Sebagai
sarana produksi tenaga kerja lebih penting dari pada sarana produksi yang lain seperti
bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karna manusialah yang menggerakan
semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang, (Zainab Bakir dan Chris
manning, 1994).

Tenaga Kerja merupakan faktor produksi yang penting di dalam melakukan

usahatani, yang bersama-sama dengan faktor produksi lainnya seperti tanah, modal,
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dan pengelolahan. Tenaga kerja dapat terdiri dari manusia, tenak, dan tenaga kerja
mesin (Hernanto dalam Antoni, 1998).

Menurut Suharjo dan Patong (1973), selain faktor produksi tanah untuuk
pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan hasil kerjasama antara tenaga kerja
manusia bersama modal yang digunakan dengan kemungkinan fisik yang disediakan
oleh alam. Tenaga kerja manusia dibedakan atas tenaga kerja pria, wanita, dan anak-
anak. Untuk satu hari biasanya diperhitungkan tujuh jam kerja.

Menurut Hernanto (1994), kadangkala tenaga kerja merupakan faktor
produksi utama. Petani bukan hanya mengelolah usahataninya saja tetapi merupakan
tulang punggung keluarga, Sebagai sumber tenaga kerja utamanya usahataninya,
petani akan mencurahakan seluruh tambahan tenaga kerja dari luar keluarga.

Menurut Rukasah dalam Hermanto (1994), untﬁk mengetahui potensi tenaga
kerja keluarga harus dilipatkan atau dikalikan pencurahannya dalam satu tahun.
Seorang tenaga pria akan bekerja 300 hari kerja dalam setahun. Tenaga kerja wanita
226 hari kerja dalam setahun, sedangkan anak-anak 140 hari kerja dalam setahun.
Hal tersebut dihitung optimal tersedianya pekerjaan dalam kondisi normal.

Menurut Soekartawi (2003), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada
faktor produksi tenaga kerja yaitu :

I. Tersedianya tenaga kerja
Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai, jumlah
tenaga kerja diperlukan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja tertentu sehingga

Jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja yang dipergunakan masih banyak
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diperlukan dan dikaitkan dengan tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga
kerja.
2. Kualitas tenaga kerja

Dalam proses produksi, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga kerja
spesialisasi ini di perlukan sejumlah tenaga yang mempunyai spesialisasi pekerjaan
tertentu dan ini tersedianya dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah tenaga kerja
tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam proses produksi.
3. Jenis kelamin

Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh Jenis kelamin, apabila dalam proses
produksi pertaniaan tenaga kerja mempunyai spesialisasi dalam bidang pekerjaan
tertentu seperti, mengelola tanah dan tenaga kerja wanita melakukan penanaman.
4. Tenaga kerja musiman

Karena proses produksi pertanian ditentukan musim, maka terjadilah penyediaan
tenaga kerja musiman dan pengangguran tenaga kerja musiman.
5. Upah tenaga kerja

Besar kecilnya upah tenaga kerja ditentukan oleh berbagai hal antara lain
dipengaruhi oleh, mekanisme pasar, jenis kelamin, kualitas tenaga kerja, umur, lama
waktu bekerja dan tenaga kerja selain manusia (ternak dan mesin).
Adapun empat unsur pokok yang selalu ada pada suatu usahatani, unsur

tersebut juga dikenal dengan istilah lain dengan sebutan faktor produksi yaitu tanah,
tenaga kerja, modal dan manajemen. Tenaga kerja usahatani merupakan faktor

produksi kedua selain tanah, modal dan pengelolahan (Hermanto,1994).
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Menurut Mubyarto (1992), dalam usahatani sebagai besar tenaga kerja berasal
dari keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga, isteri dan
anak-anak seumur 12 tahun misalnya sudah merupakan tenaga kerja yang produktif
bagi usahatani. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan
sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah
dinilai dengan uang. Memang usahatani dapat sekali-sekali membayar tenaga kerja
tambahan misalnya dalam tahap penggarapan tanah baik dalm bentuk pekerjaan
ternak maupun tenaga kerja langsung.

Lebih lanjut Tohir dalam Mubyarto (1992), dalam penggunaan tenaga kerja
petani akan mengerahkan tenaga kerja keluarga sendiri sebanyak-banyaknya, baru
setelah ini belum cukup maka diupahnya tenaga kerja tambahan dari luar kelurga.
Tenaga kerja dari luar dapat berupa tenaga kerja harian atau borong;'in tergantung

pada keperluan. Tenaga kerja untuk penggarapan sawah diatur secara borongan.
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B. Model Pendekatan

Petani padi

y

Produksi

Harga Jual }oevcivnnnnninnninanns >

y

Biaya Produksi }......eovevvemvunnnnn, J}

Pendapatan
Usahatani padi

A 4

Pendapatan Pendapatan sebagai

Petani Padi Tenaga Kerja pada
PT. SCK

Keterangan
———  » : Proses
................. + : Dipengaruhi

Gambar 1.Diagramatik Kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di

perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan

padi di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin.
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Batasan Penelitian dan Operasional Variabel

Petani contoh adalah petani yang mengusahakan usahatani padi sawah pasang
surut serta bekerja sebagai tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT Surya
Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P1] Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin.

Tenaga kerja adalah petani padi yang bekerja pada perkebunan kelapa sawit PT
Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Yang merupakan karyawan harian tetap
(KHT).

Karyawan harian tetap (KHT) adalah karyawan yang bekerja sebagai tenaga kerja
harian tetap yang di upah berdasarkan banyaknya ia bekerja.

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan petani dalam usahatani padi
(Rp/ha/Mt).

Biaya variabel usahatani padi adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani padi
yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi.Adalah benih, pupuk,
upah, Pestisida, karung dan tali (Rp/ha/Mt).

Biaya tetap usahatani padi adalah biaya yang digunakan oleh petani padi yang
tidak habis digunakan dalam satu kali proses produksi Adalah parang, cangkul,
arit, Hand Sprayer.

Pendapatan adalah selisih penerimaan dengan biaya produksi usahatani padi yang

dinyatakan dalam rupiah (Rp/ha/Mt).
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8. Pendapatan petani padi adalah pendapatan yang diterima oleh petani padi dari
usahatani padi dan tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta
Khuripan.

9. Penerimaan adalah jumlah produksi padi yang dihasilkan dikali dengan harga jual
padi(Rp/ha/Mt).

10. Harga adalah harga jual padi yang berlaku pada saat penelitian (Rp/ha/Mt).

I1. Kontribusi pendapatan adalah sumbangan pendapatan usahatani padi dan sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih
Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin

(%).



ITII. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Galih Sari P 11 Karang Agung
Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Penentuan lokasi ini dilakukan
secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di Desa tersebut terdapat
perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Kahuripan dengan adanya Perkebunan
tersebut maka banyak menyerap tenaga kerja schingga pendapatan keluarga tani
bertambah. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Agustus
2015.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey.
Menurut Sugiyono (2012), Metode survey dilakukan untuk meneliti sejumlah
populasi yang besar. Pengadaan metode survey ini dimaksudkan untuk mengadakan
pengamatan secara menyeluruh untuk memperoleh data atau fakta-fakta yang ada
dan mencari keterangan-keterangan secara faktual dari daerah yang diteliti atau
dengan cara mendatangi langsung ke lapangan dan mewawancarai petani dilokasi.

C. Metode Penarikan Contoh

Metode penarikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple random
sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
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itu yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel dengan dua cara yaitu cara pertama dengan cara
arisan atau undian dan cara kedua dengan cara tabel bilangan random (Sugiyono,
2012).

Jumlah populasi petani di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin yang bekerja sebagai tenaga kerja di
perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11 Karang
Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin yaitu sebanyak 76
orang. Dalam penelitian ini jumlah responden yang diambil sebagai sampel sebanyak

23 orang, yaitu 30,26 % dari jumlah anggota.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi. Menurut Subyantoro dan Suwarto (2007), wawancara
merupakan metode pengumpulan data untuk informasi dengan cara tanya jawab
sepihak, dikerjakan secara sistemik dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan.
Tujuan wawancara adalah pengumpulan data atau informasi (keadaan,
gagasan/pendapat, sikap/tanggapan keterangan dan sebagainya) dari suatu pihak
tertentu.

Selanjutnya data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya, data
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primer disebut juga data asli atau data baru. Sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada, data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau
dari laporan-laporan penelitian terdahulu (Hasan, 2009).

E. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data secara deskriptif kuantitatif bertujuan untuk
menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau variabel yang timbul di
masyarakat yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2010).

Data yang diperoleh dilapangan terlebih dahulu dikelompokan kemudian
diolah secara tabulasi. Untuk menjawab masalah pertama, yaitu Berapa besar
pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan Kelapa Sawit PT Surya
Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P1] Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin digunakan dengan analisi pendekatan kuantitatif dengan
rumus sebagai berikut:

Usahatani padi:
Biaya Produksi
BP =BV +BT
Dimana :
BP = Biaya Produksi (Rp/Mt)
BV = Biaya Variabel (Rp/Mt)

BT = Biaya Tetap (Rp/Mt)
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Pendapatan

Pd = Pn-Bp
Pn =Prx Hj
Bp =Bt + By

Dimana:
Pd = Pendapatan (Rp/ha/Mt)
Pn = Penerimaan (Rp/ha/Mt)
Pr = Produksi (kg/Ha/Mt)
Hj = Harga jual produksi (Rp/kg)
Bp = Biaya produksi (Rp/ha/Mt)
Bt = Biaya tetap (Rp/ha/Mt)
By = Biaya variabel (Rp/ha/Mt)
Upah tenaga kerja

Menurut Letezia, (2013) Mengenai upah minimum, terdapat pada peraturan
menteri tenaga kerja dan transmigrasi republik Indonesia nomor 7 tahun 2013 tentang
upah minimum (“Permenaker 7/2013"). Upah minimum adalah upah bulanan
terendah yang terdiri atas upah pokok termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh
Gubenur sebagai jaring pengaman (pasal 1 angka 1 permenaker 7/2013). Terkait
dengan upah minimum pekerja harian, berdasarkan pasal 17 ayat (1) permenaker
712013, spekerja/buruh dengan sistem kerja borongan atau sistem harian lepas yang
dilaksanakan 1 bulan dan paling lama 12 bulan, upah rata-rata sebulan serendah-

rendahnya sebesar upah minimum yang dilaksanakan di perusahaan yang
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bersangkutan. Lebih lanjut, dalam pasal 17 ayat (2) permenaker 7/2013 dikatakan
bahwa upah pekerja/buruh harian lepas, di tetapkan secara bulanan yang dibayar
berdasarkan jumlah hari kehadiran dengan perhitungan upah sehari:

a. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja 6 hari dalam seminggu, upah bulanan

di bagi 25.

b. Bagi perusahaan dengan sistem waktu kerja 5 hari dalam seminggu, upah bulanan

dibagi 21.

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu berapa besar
kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT
Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani padi di Desa Galih Sari P11
Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin di lakukan
terlebih dahulu penghitungan pendapatan usahatani padi menurut Hernanto (1994):

Selanjutnya untuk menghitung berapa besar kontribusi pendapatan petani
sebagai tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan sebagai

berikut :
KP,= ::—: X 100%
Keterangan :
KP, : Persentase Kontribusi Pendapatan Petani padi sebagai tenaga kerja (%).

Px : Pendapatan Petani Padi sebagai Tenaga Kerja (Rp/Mt).
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Py . Total Pendapatan usahatani padi dan pendapatan sebagai tenaga kerja

(Rp/Mt).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum Daerah Penelitian

1. Batas Wilayah dan Jarak.

Desa Galih Sari merupakan salah satu Desa yang berada di dalam wilayah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Luas
wilayah Desa Galih Sari lebih kurang 1.950 ha. Secara Geografis batas-batasan
wilayah Desa Galih Sari adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karang Manunggal
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ringin Harjo

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Karang Makmur
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Karang Agung

Jarak Desa Galih Sari ke Kecamatan Lalan adalah 8 Km, dengan Ibukota
Kabupaten Musi Banyuasin adalah 140Km, sedangkan ke Ibu kota Provinsi Sumatera

Selatan adalah 195 Km.

2. Keadaan Geografi dan Topografi.

Desa Galih Sari termasuk salah satu daerah beriklim tropis dengan suhu rata-
rata berkisar 24 — 31 C, dimana curah hujan rata-rata 1.010,5 mm pertahun. Desa

Galih Sari terletak pada ketinggian 700 m di atas permukaan laut dengan topografi
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daerah yang datar dan bergelombang yang perinciannya dapat di

berikut:

lihat pada Tabel 3

Tabel 3. Luas tanah berdasarkan topografi di Desa Galih Sari, 2013.

No | Jenis penggunaan tanah Luas Persentase

(ha) (%)
1 Tanah datar 1.808 90,29
2 Tanah bergelombang 152 9,71
Jumlah 1.950 100,00

Sumber: Monografi Desa Galih Sari, Kantor Kepala Desa Galih Sar
Kecamatan Lalan, 2014,

Tabel 3. di atas menunjukan bahwa Desa Galih Sari, berdasarkan topografi
memiliki luas lahan sebesar 1.950 ha yang terdiri dari tanah datar seluas 1.808 ha atau
90,29 persen dan tanah bergelombang sebesar 152 ha atau 9,71 persen.

Tabel 4. Luas lahan berdasarkan penggunaannya di Desa Galih Sari, 2013.

[No Jenis penggunaan lahan Luas Persentase
(ha) (%)

1 Pertanian 1.300 73,36
2 Pemukiman 128 7,22
3 Perkebunan 98 5,53
4 TPU ) 0,11
5 Pekarangan 128 7,22
6 Perkantoran 2 0,11
7 Lainnya 114 6,43
Jumlah 1.950 100,00

Sumber: Monografi Desa Galih Sari, Kantor Kepala

Desa Galih

SariKecamatanLalan, 2014.

Pada Tabel 4. Menunjukan bahwa luas lahan yang dipergunakan untuk
pertanian yaitu sebesar 1.300 ha atau 73,36 persen. Lahan pertanian tersebut ditanami

dengan tanaman kelapa sawit, palawija dan hortikultura.
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3. Keadaan Penduduk.

Jumlah penduduk Desa Galih Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Lalan
berdasarkan Buku Profil Desa Galih Sari Tahun 2014 berjumlah 2.762 jiwa yang
terdiri dari 1.439 jiwa laki-laki dan 1.323 jiwa perempuan sedangkan jumlah kepala
keluarga sebanyak 755 KK dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 345 per
Km?. Berdasarkan Tabel 5 di bawah ini dapat dilihat bahwa penduduk Desa Galih
Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin sebagian besar termasuk usia kerja
produktif (15-60) sebanyak 2.083 orang atau 75,42 persen, sedangkan golongan usia
kerja belum produktif berjumlah 528 orang atau 19,12 persen dan golongan usia kerja
tidak produktif 151 orang atau 5, 47 persen.

Untuk lebih jelasnya mengenai sebaran penduduk di Desa Galih Sari

Kecamatan Lalan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:



Tabel 5. Jumlah Penduduk di Desa Galih Sari menurut Umur, 2013.
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No Umur Iii:- Perempuan Total Persentase
(tahun) (jiwa) (Jiwa) (jiwa) (%)
] 0-4 83 69 152 5,50
2 5-9 95 91 186 6,73
3 10-14 103 87 190 6,88
4 15-19 90 103 193 6,98
5 20-24 120 115 235 8,50
6 25-29 133 78 211 7,64
7 30-34 130 83 213 7,71
8 35-39 112 140 252 9,12
9 40 - 44 119 120 239 8,65
10 45—-49 131 119 250 9,05
11 50 - 54 133 138 271 9,81
12 55-59 86 133 219 7,93
13 >60 104 47 151 5,47
Jumlah 1.439 1.323 2.762 100,00

Sumber: Profil Desa Galih Sari, Kantor Kepala Desa Galih Sari Kecamatan
Lalan, 2014.

Menurut Soeharjo dan Patong (1973),tenaga kerja dapat di golongkan menjadi

3 golongan yaitu usia produktif (15-60 tahun), usia belum produktif (<15 tahun) dan

golongan usia tidak produktif >60 tahun. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui

bahwa penduduk di Desa Galih Sari Kecamatan Lalan dengan usia produktif lebih

banyak dari pada usia belum produksif atau usia tidak produktif,

Sarana penghubung yang ada di Desa Galih Sari terdiri dari berbagai alat

4. Sarana dan Prasarana.

transportasi darat seperti sepeda dan motor dan transportasi air seperti Speedboat.
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Fasilitas perhubungan di Desa Galih Sari Kecamatan Lalan antar wilayah Desa dapat
ditempuh melalui jalur darat dengan menggunakan sepeda dan motor. Sedangkan
fasilitas perhubungan ke kota atau Kabupaten Musi Banyuasin di tempuh melalui
jalur air menggunakan transportasi speedboat. Untuk lebih jelasnya mengenai
prasarana yang ada di Desa Galih Sari dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Prasarana di Desa Galih Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin, 2013,

Wo Uraian Jumlah (Unit)

1 Prasarana Pendidikan
- TK/PAUD 2
- Sekolah Dasar 2
- SMP/Sederajat
2 | Prasarana Sosial
- Kantor Kepala Desa 1
- Balai serbaguna 1
- Masjid 7
- Mushola 8
1
I
9

- Puskesdes

- Puskesmas pembantu

| - Kelompok tani 1

Sumber: Monografi Desa Galih Sari, Kantor Kepala Desa Galih Sar
Kecamatan Lalan, 2014.

5. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat.
a. Mata Pencarian

Mata pencaharian penduduk Desa Galih Sari Kecamatan Lalan Kabupaten
Musi Banyuasin beranekaragam. Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa mata
pencaharian penduduk Desa Galih Sari Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin

bervariasi. Hal ini di sebabkan karena setiap penduduk memiliki kemampuan dan
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pengetahuan yang berbeda-beda. Penduduk Desa Galih Sari Kecamatan Lalan

Kabupaten Musi Banyuasin sebagian besar bermata pencaharian sebagai Petani.

Tabel 7. Mata pencaharian Penduduk Desa Galih Sari Kecamatan Lalan,

2013.
No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase(%)
1 Petani 1.460 52,86
2 Pensiunan 3 0,11
3 Pegawai Negeri Sipil 11 0,40
= POLRI 1 0,04
5 Buruh Imigrasi 25 0,91
Jumlah 1.500 54.32

Sumber: Monografi Desa Galih Sari, Kantor Kepala Desa Galih Sari

Kecamatan Lalan, 2014.

Berdasarkan tabel 7. diatas diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa

Galih Sari bermata pencaharian sebagai petani. Kegiatan usahatani yang dilakukan

oleh penduduk di Desa Galih Sari ini adalah tanaman kelapa sawit, palawija, dan

tanaman hortikultura yaitu tanaman sayuran dan buah-buahan. Disamping itu mereka

juga berusaha memenuhi kebutuhan hidup dari berbagai jenis lapangan pekerjaan non

pertanian.

b. Sosial Budaya

Keadaan sosial budaya masyarakat Desa Galih Sari seperti halnya keadaan

masyarakat pedesaan pada umumnya yaitu menjunjung tinggi adat, kegiatan-kegiatan

yang bersifat gotong royong, musyawarah dan mufakat sewaktu hendak mengambil

keputusan, membantu warga yang terkena musibah dan lain-lain.
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c. Agama

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Galih Sari sebagian besar adalah
Islam, selebihnya menganut agama Kristen Protestan dan Hindu. Dalam kehidupan
sehari-hari mereka selalu rukun, saling toleransi antar agama dan saling tolong-
menolong. Untuk lebih jelasnya mengenai agama yang dianut penduduk di Desa
Galih Sari dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Jumlah penduduk menurut agama yang dianutnya di Desa Galih Sari
Kecamatan Lalan, 2013.

No Agama Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 [slam 2.502 91
2 Kristen Protestan 87 3
3 Hindu 173 6
Jumlah 2.762 100,00

Sumber: Monografi Desa Galih Sari, Kantor Kepala Desa Galih Sari
Kecamatan Lalan, 2014,

Dari Tabel 8 di atas menunjukan bahwa yang paling banyak dianut oleh
penduduk Desa Galih Sari adalah agama Islam yaitu sebesar 91 persen, sedangkan

agama Kristen Protestan 3 persen dan Hindu 6 persen.

B. Identitas Petani Contoh
1. Umaur.

Salah satu faktor yang besar berpengaruh terhadap aktivitas dalam bekerja dan
cara berpikir adalah umur. Dari 23 petani contoh sebagian besar petani contoh di
Desa Galih Sari di ketahui berkisar antara 35 tahun sampai 59 tahun. Mengenai umur

petani contoh dapat dilihat pada tabel 9 dan lampiran 2.
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Tabel 9. Jumlah petani contoh berdasarkan golongan umur di Desa Galih Sari,

2015.
No Golongan umur Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)

1 35-39 11 47,8

2 40 - 44 7 30,4

3 45 -49 - -
4 50-54 4 17,4

5 55-59 1 4.4
Jumlah 23 100,00

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 20135.

Pada tabel 9 di atas menunjukan bahwa potensi petani contoh yang
mendomisili adalah pada golongan 35 sampai 39 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau
47,8 persen, sedangkan golongan umur 40 sampai 44 tahun sebanyak 7 orang atau
30,4 persen, pada golongan 50 sampai 54 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau 17,4
persen, pada golongan 55 sampai 59 tahun yaitu sebényak 1 orang atau 4,4 persen.
Secara keseluruhan umur petani contoh merupakan golongan usia produktif yaitu
golongan umur yang mampu menghasilkan produksi yang optimal. Dengan
banyaknya petani responden yang termasuk usia produktif ini diharapkan usahatani
akan mencapai tingkat efesien.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan juga merupakan aspek yang dapat mempengaruhi
kegiatan usahatani. Tingkat pendidikan petani contoh mulai dari Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertani (SMP) Sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) dapat

dilihat pada Tabel 10 dan lampiran 2.
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Tabel 10. Jumlah petani contoh berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Galih

Sari, 2015.
No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
(orang) (%)
1 SD 12 52,17
2 SMPp 4 17,39
3 SMA 7 30,44
Jumlah 23 100,00

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2015.

Dari Tabel 10 di atas menunjukan bahwa 30,44 persen petani contoh tamatan
Sekolah Menengah Atas yaitu sebanyak 7 orang sedangkan 4 orang atau 17,39 persen
tamatan Sekolah Menengah Pertama, dan 12 orang atau 52,17 persen adalah tamatan
Sekolah Dasar. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan petani
contoh di Desa Galih Sari relatif rendah yaitu sebesar (17,39 %) hanya mengenyam
tamatan Sekolah Menengah Pertama.

3. Jumlah Tanggungan Keluarga.

Jumlah tanggungan keluarga dalam peneclitian ini terdiri dari petani, isteri,
anak-anak petani serta tanggungan keluarga lainnya yang kehidupannya ditanggung
oleh petani selaku kepala keluarga. Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah
anggota keluarga petani contoh di Desa Galih Sari berkisar antara 2 — 7 orang. Untuk
lebih jelasnya mengenai jumlah anggota keluarga per petani dapat dilihat pada Tabel

11 dan lampiran 2.
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Tabel 11. Jumlah tanggungan keluarga petani responden di Desa Galih Sari,

2015.
No Jumlah tanggungan keluarga Jumlah Persentase
(orang) (orang) (%)
1 2-3 5 21,74
2 4-5 14 60,86
3 6-7 4 17,4
Jumlah 23 100,00

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2015.

Tabel 11 di atas menunjukan bahwa sebagian petani contoh mempunyai
jumlah anggota keluarga antara 2-3 orang yaitu 5 orang atau 21,74 persen dan
sebagian kecil mempunyai anggota keluarga 6-7 sebanyak 4 atau 17,4 persen dan 4-5
adalah 14 orang atau sebesar 60,86 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dengan besarnya jumlah tanggungan keluarga akan mencerminkan besarnya
pengeluaran biaya kebutuhan keluarga petani. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Mosher (1987), kebanyakan ketentuan-ketentuan dalam usahatani masih ditentukan
oleh petani sebagai individu, tetapi dia mengambil keputusan tersebut atas dasar
untuk memenuhi kehidupan keluarganya.

C. Keadaan Umum Usahatani Padi

Tanaman padi di Desa Galih Sari diusahakan pada lahan terbuka. Varietas
benih yang di gunakan sebagian besar varietas ciherang. Pengolahan lahan dimulai
dengan cara membersihkan tanaman gulma kemudian dilakukan pembajakan

menggunakan mesin traktor agar tanah menjadi gembur.
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Penanaman padi dilakukan dengan sistem tabur benih langsung (TABULA)
yaitu dengan langsung menabur benih padi kelahan yang telah disiapkan. Penyulaman
atau mengganti tanaman yang tidak tumbuh, pada saat tanaman padi berumur 21
sampai 28 hari setelah tanam. Penyiangan tanaman pengganggu dilakukan pada saat
umur tanaman 5-6 minggu setelah tanam, penyiangan dilakukan dengan mencabuti
tanaman gulma atau menyemprotnya dengan herbisida agar tidak menjadi tanaman
inang hama dan penyakit yang bisa menggagalkan hasil usahatani padi petani contoh,

Usahatani padi di Desa Galih Sari merupakan salah satu mata pencarian
pokok penduduk, luas lahan garapan petani contoh rata-rata 1,3 hektar dengan status
pemilikan lahan adalah milik sendir. Dalam melakukan usahatani padi, petani telah
menerapkan pengetahuan teknis budidaya padi yang meliputi kegiatan penyiangan,
pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit tanaman serta panen.

Pada saat penelitian kegiatan usahatani padi yang dilakukan oleh petani di
Desa Galih Sari kelihatan kurang diperhatikan karena petani tersebut selain
mengusahakan usahatani padi juga sebagai tenaga kerja di PT Surya Cipta Khuripan.
Petani padi di Desa Galih Sari setiap harinya bekerja sebagai tenaga kerja di PT
Surya Cipta Khuripan selama 7 jam perhari, setiap hari petani berangkat untuk
melakukan pekerjaan di PT Surya Cipta Khuripan yaitu Jam 07.00 WIB dan kembalj
kerumah rata-rata pukul 15.00 WIB siang. Petani membutuhkan waktu pulang dan

pergi dari perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan sekitar 0,5 jam perhari,
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D. Teknis Budidaya Padi Di Daerah Penelitian

Pengetahuan teknis tentang budidaya tanaman padi petani Desa Galih Sari
yaitu petani belajar sendiri, dari sesama petani dan terkadang petani mendapatkan
informasi dari penyuluh pertanian walaupun hanya sebagian kecil. Pengetahuan
teknis budidaya tanaman padi di Desa Galih Sari meliputi penyiapan dan pengolahan
lahan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit serta panen.

1. Penyiapan dan Pengolahan Lahan.

Pengolahan lahan dilakukan petani dengan membajak lahan tersebut
menggunakan traktor. Pengolahan lahan dilakukan dengan 1 kali bajak kemudian
dihancurkan dan diratakan dengan garu atau rotari. Jarak antar waktu pengolahan
lahan dengan waktu penanaman sekitar 3 minggu. Hal ini telah sesuai dengan anjuran
(Syukur dan Hernani, 2001) pembajakan yaitu membalik lahan dengan menggunakan
bajak atau traktor. Penggaruan yaitu menghancurkan gumpalan tanah yang besar
sehingga menjadi lebih halus dan merata. Pada partikel tanah yang lebih kecil maka
hubungan antara partikel tanah dengan akar tanaman akan lebih luas dan akar akan
lebih mudah mendapatkan zat hara yang dibutuhkan. Kondisi fisik lahan yang baik
juga akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme lahan yang dapat membantu

meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman.
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2. Pemilihan benih dan penanaman.

Penanaman padi yang dilakukan petani di daerah penelitian adalah dengan
cara menabur benih langsung kelahan yang telah disiapkan tanpa harus melakukan
penyemaian terlebih dahulu. Sistem tanam inj di sebut dengan sistem tanam tabur
benih langsung (TABULA). Jumlah benih yang digunakan rata-rata 180 kg/ha
varietas yang digunakan yaitu Ciherang dan IR24.

(Desnaya,2001). Usahatani padi dengan sistem tanam pindah memerlukan
tenaga kerja cukup banyak sehingga sulit dilakukan pada daerah yang kekurangan
tenaga kerja. Salah satu komponen paket teknologi produksi padi yang diharapkan
dapat meningkatkan produksi dan efisiensi usaha tani adalah sistem tabur benih
langsung (TABULA). Masalah yang sukar dikendalikan pada usaha tani padi dengan
cara sebar benih langsung adalah pertumbuhan gulma, karena benih padi dan gulma
tumbuh bersama-sama. Peningkatan daya saing tanaman padi terhadap gulma
merupakan cara pengendalian gulma yang mudah dilaksanakan, karena kerapatan
tanaman padi akan membatasi pertumbuhan gulma (Moody, 1976). Oleh karena itu,
perlu diketahui takaran benih padi yang dapat menekan pertumbuhan gulma.

3. Pemeliharaan.

Menurut anonim 1980, Pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan terhadap tanaman
padi meliputi penyiangan dan penyulaman, pemupukan, pengendalian hama/penyakit.

Tanaman padi akan tumbuh dengan baik bila dipelihara dengan baik pula. Oleh
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karena itu, kegiatan pemeliharaan tanaman penting untuk diperhatikan. Pemeliharaan
padi meliputi:
a. Pemupukan

Pupuk adalah semua bahan yang diberikan ke dalam tanah, baik organik
maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur tanah dari
dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan
faktor keliling atau lingkungan yang baik (Kartasapoetra, 1989). Pemupukan artinya
menambah zat-zat makanan yang ada dalam tanah bagi tanaman agar zat-zat itu
terpenuhi dalam tanah (Susetyo et. al., 1969). Pemupukan dilakukan untuk
menambah hara tanah, sehingga tanaman menjadi subur yang pada akhirnya akan
mengurangi erosi, dijelaskan pula pemupukan akan mempertahankan kesuburan
tanah, karena sisa pemupukan saat itu merupakan cadangan hara bagi tanaman
selanjutnya (Poerwowidodo, 1991). Sesuai rekomendasi yang disampaikan
pemerintah, Jika kita menggunakan NPK (misal PONSKA) maka dosis anjuran
adalah 100 kg urea dan 300 kg NPK. Sementara untuk ukuran perbandingan pupuk
masing-masing jenis per hektare adalah sebagai berikut:
- Pupuk Nitrogen (Urea) : 200 kg - 250 kg
- Pupuk Phospor (SP36) : 100 kg - 150 kg
- Pupuk Kalium (KCI) :75kg -100kg

Selanjutnya waktu pemberian pupuk pada tanaman padi juga perlu

perhitungan yang pas karena sangat bervariasi dan berbeda satu dengan lainnya.



Sebagai gambaran adalah sebagai berikut, jika mengacu pada rekomendasi diatas,

maka lakukan beberapa langkah berikut ini.

1. Lakukan penyebaran pupuk SP36 sesuai dosis ke lahan sawah, satu hari sebelum
penanaman bibit.

2. Setelah umur 7 hari setelah tanam, lakukan penyebaran pupuk Urea kira-kira 30
persen (Kira-kira 70 kg) dan pupuk KCl sebesar 50 persen (kira-kira 40 kg)

3. Setelah umur 20 hari, lakukan penyebaran Urea sebesar 40 persen.

4. Setelah umur 30 hari, lakukan penyebaran urea 30 persen dan KCI 50 persen.

Untuk pemupukan dilakukan pada umur tanaman 2-3 minggu, petani

melakukan pemupukan sesuai dengan dosis penggunaan yaitu pupuk NPK sebanyak

100 Kg/ha/MT, SP36 sebanyak 50 kg/ha/MT dan Urea sebanyak 100kg/ha/MT. Cara

pemupukan yang dilakukan petani didaerah penelitian adalah dengan sistem tebar.

b. Penyiangan dan Penyulaman

Menurut anonim 1980, setiap hari setelah penanaman, tanaman padi harus
selalu dilihat. Apabila kepadatan ada yang mati harus segera diganti denagn bibit
baru. Tanaman sulaman itu dapat menyamai yang lain, apabila penggantian bibit baru
jangan sampai lewat 10 hari sesudah tanam. Selain mengadakan penggantian bibit
baru perlu diperhatikan juga tumbuhnya rumput-rumput liar yang ada disekitar
tanaman padi itu, sebab rumput liar itu penyadap zat-zat makanan dan garam-garam
mineral dari dalam tanah yang sebenarnya dapat dimanfaatkan seluruhnya oleh

tanaman padi. Oleh karena itu, rumput-rumput liar tersebut harus dibersihkan atau
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disiangi. Penyiangan biasanya dilakukan dua kali yang pertama setelah padi berumur
3 minggu dan yang kedua setelah padi berumur 6 minggu. Penyiangan dapat
dilakukan denagn mencabut; rumput satu persatu. Tetapi menyiang tidak hanya
mencabuti rumput saja, melainkan menggemburkan tanah agar akar tanaman dapat
berkembang denagn baik. Penyiangan dapat selesaij lebih cepat apabila menggunakan

cangkul atau parang.

Untuk penyiangan yang dilakukan petani contoh dj Desa Galih Sari dalam
usahatani padi petani sangat memperhatikan gulma yang tumbuh untuk segera di
berantas sebab dengan tumbuhnya gulma yang rimbun dapat mendatangkan hama
tikus dan kresek yang bisa menggagalkan usahatani padi mereka. Untuk membasmi
gulma yang petani lakukan adalah dengan menggunakan alat cangkul, arit dan parang
serta jika sampai terlampaui petani juga menyemprotkan herbisida, apabila tingkat
keberadaan gulma tersebut sudah membahayakan tanaman padi petani contoh,
penyiangan dilakukan 2-4 minggu setelah tanam.

c.Pengendalian hama dan penyakit

Untuk hama dan penyakit yang sering menyerang tanaman padi di daerah
penelitian sehingga mempengaruhi produksi tanaman padi yaitu ulat penggerek
batang, hama wereng, hama kresek, burung, tikus untuk penyakit yang sering

menyerang tanaman adalah karat daun atay penggulung daun. Akibat serangan
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tanaman yang terserang akan terhambat pertumbuhannya dan pada serangan yang
berat menyebabkan kematian tanaman.

Hama dan penyakit tanaman padi merupakan faktor yang sangat penting dalam
mempengaruhi usaha meningkatkan produksi tanaman, oleh sebab itu usaha untuk
mengendalikan hama dan penyakit perlu ditingkatkan. Hal ini-pun telah menjadi
perhatian nasional sehingga usaha pengendalian hama dan penyakit dimasukkan
sebagai salah satu dari program panca usaha dalam budidaya tanaman yang menurut
Harveld 1992, empat usaha lainnya adalah penggunaan bibit unggul, pengolahan

tanah yang baik, pengairan yang baik dan pemupukan yang seimbang.

Pengendalian hama dan penyakit yang dilakukan petani contoh, menyamakan
waktu tanam antara petani contoh, menggunakan varietas yang tahan terhadap
serangan hama dan penyakit tersebut penyemprotan dengan pestisida dilakukan
apabila serangan sudah mencapai ambang 10-15% hal ini sesuai dengan petunjuk
penyuluhan pertanian. Pengendalian hama dan penyakit mulai dilakukan petani
contoh pada umur tanam 2 minggu setelah tanam.

4. Panen dan Paska Panen Padi Sawah Pasang Surut.

Penentuan saat panen yang umum dilaksanakan petani adalah didasarkan
kenampakan malai, yaitu 90-95% gabah dari malai tampak kuning (Rumiati,1992).
Penanganan panen padi meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu penentuan saat panen,

pemanenan, penumpukan sementara di lahan sawah, pengumpulan padi di tempat
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perontokan, penundaan perontokan, perontokan, pengakutan gabah ke rumah petani,
pengemasan dan penyimpan beras (Prasetyo,2003).

Panen padi dilakukan petani bila padi telah tua, ditandai dengan warna
menguning pada bulir-bulir. Umur panen padi di daerah penelitian 4 bulan. Cara
panen padi yang dilakukan petani adalah dengan memotong batang padi dengan sabit
atau arit kira-kira 10 cm dari atas tanah. Tujuannya agar memudahkan dalam
perontokan biji padi, serta menghindari biji padi tercampur dengan tanah. Kemudian
brangkasan padi (potongan batang serta daun) yang baru saja dipanen diangkut dan
dan langsung ditumpuk sebelum dilakukan perontokan biji menggunakan mesin
perontok padi atau power treser.

Perontokan padi yang dilakukan di daerah penelitian dapat dilakukan melalui
cara mekanik. Perontokan seca,‘r_'ﬂ., mekanik dilakukan dengan menggunakan mesin
perontok atau power tresher. Per%htokan dengan cara mekanik hanya memerlukan 4
orang. Saat orang untuk menyiapkan brangkasan, diletakan kepapan pengumpan
sedangkan satu orang lagi melemparkan brangkasan dari papan pengumpan kemulut
mesin perontok, satu orang mengisikan padi ke karung dan satunya lagi menjahit
karung yang telah diisi padi.

E. Analisi Pendapatan Usahatani Padi
1. Produksi

Hasil yang diperoleh petani dari usahatani disebut produksi. Dari penelitian

diketahui bahwa produksi rata-rata pada petani contoh yaitu sebesar 2.709(Kg/Ha/Mt)
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dengan luas garapan rata-rata 1,3 hektar per musim tanam. Sedangkan produksi
tertinggi sebesar 3.000 (Kg/Ha/Mt) dan produksi terendah yaitu 2.250 (Kg/Ha/Mt).
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12.

2. Biaya Produksi.

Biaya produksi yag dikeluarkan petani contoh dapat dilihat dari kegiatan
usahataninya. Biaya produksi yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani padi yang tidak
habis digunakan dalam satu Kkali proses produksi. Biaya tetap tersebut berupa
penyusutan alat, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani
padi yang habis digunakan dalam satu kali proses produksi. Biaya variabel itu berupa
benih, pupuk, pestisida.

Untuk melihat mengenai rincian rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan

oleh petani padi dapat dilihat pada Tabel 12 berikut inj:



Tabel 12. Rata-rata biaya produksi

Galih Sari P11, 2015.

No | Uraian Jumlah (Rp/ha/Mt)

1. | Biaya Tetap 25.311,73
1. Arit 3.720,39
2. Parang 3.523,30
3. Cangkul 4.367.26
4. Hand Sprayer 13.703,78

2. | Biaya Variabel 5.676.478,26
1. Benih 1.200.000,00
2. Tenaga Kerja 1.988.000,00
3. Pupuk 1.740.000,00
4. Pestisida 622.173,91
5. Karung 111.304,35
6. Tali 15.000,00
Jumlah 5.701.789,99

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2015.
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petani contoh pada usahatani padi di Desa

Berdasarkan Tabel 12 di atas diketahui bahwa rata-rata biaya tetap yang

dikeluarkan oleh petani adalah sebesar Rp 25.311,73 per hektar per musim tanam.

Sedangkan rata-rata biaya variabel yaitu terdiri dari benih sebesar Rp 1.200.000,00

Per hektar per musim tanam untuk pupuk sebesar Rp 1.740.000,00 Per hektar per

musim tanam, pestisida Rp 622.173,91 Per hektar per musim tanam dan upah tenaga

kerja sebesar Rp 1.988.000,00 Per hektar per musim tanam. Sedangkan rata-rata

biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam mengusahakan padi adalah sebesar Rp

4.486.442,17 per hektar per musim tanam. Untuk lebih jelasnya mengenai rincian

biaya tetap dan biaya variabel dapat dilihat Tabel 13 pada lampiran 7 sampai 12.
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7. Penerimaan

Dari hasil penelitian dapat diketahuj besarnya rata-rata penerimaan pada
petani contoh adalah sebesar Rp. 20.483.521,73 (Rp/Ha/Mt), yang diperoleh dari
perkalian rata-rata jumlah produksi sebanyak 2.651,52(Kg/Hant) tanam dengan
harga jual yang berlaku pada saat penelitian yaituy Rp 7.717,39 (Rp/Ha/Mt). Untuk
lebih jelasnya mengenai penerimaan dapat dilihat pada lampiran 12.

8. Pendapatan

Untuk melihat mengenai rata-rata pendapatan petani contoh dapat dilihat pada

Tabel 13 berikut inj.

Tabel 13. Rata-rata pendapatan petani contoh pada usahatani padi di Desa
Galih Sari P11 Kecamatan Lalan, 2013,

Produksi (kg/Ha/Mt) 2.651,25

Harga (Rp/Kg) 7.717,39
Penerimaan (Rp/Ha/Mt) 20.483.521,73
Biaya produksi (Rp/Ha/Mt) 4.486.442.17
Pendapatan UT padi (Rp/Ha/Mt) 15.997.079,56

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2014.
Berdasarkan perhitungan hasil penelitian dapat diketahui pendapatan rata-rata
petani contoh adalah sebesar Rp 15.997.079.56 per hektar per musim tanam. Dapat
dilihat Tabel 13 pada lampiran 12.
Desa Galih Sari mengusahakan tanaman padi sebagai tanaman pokok dengan
jenis lahan berupa pasang surut tipe B, yaitu lahan yang terluapi air pasang saat

pasang besar. Pada umumnya petani padi Desa Galih Sarj mengelola usahatani padi
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dua kali musin tanam dalam satu tahun. Tanaman padi di Desa Galih Sari Kecamatan
Lalan ditanam antara bulan November sampai dengan Maret dan Mei sampai dengan
Oktober.

Petani padi di Desa Galih Sari bekerja sebagai tenaga kerja di PT Surya Cipta
Khuuripan melakukan usahatani padi dilakukan oleh petani contoh dengan
memanfaatakan waktu pulang berkerja di PT Surya Cipta Khuripan, hari libur dan di
bantu anggota keluarga lainnya. Adapun kegiatan usahatani padi dilakasanakan pada
sore hari sekitar jam 3 sore. Rata-rata curahan waktu kerja petani adalah sebesar 2
jam perhari selain itu tenaga kerja yang digunakan untuk usahatani padi yaitu dengan
menggunakan tenaga kerja diluar tenaga kerja dalam keluarga dengan mengupah
orang lain untuk bekerja mengurusi usahatani padi, sejumlah istri petani contoh di
Desa Galih Sari juga ikut mengurusi usahatani padi.

Tenaga kerja dibedakan atas tenaga kerja pria, wanita dan anak-anak. Untuk
satu hari biasanya diperhitungkan tujuh jam. Setiap proses produksi diperlukan
tenaga kerja cukup memadai, jumlah tenaga kerja yang diperlukan sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja tertentu sehingga jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja
yang diperlukan masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga
kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga kerja.

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa tenaga kerja yang digunakan
untuk usahatani padi berasal dari dalam keluarga sendiri yang terdiri atas ayah
sebagai kepala kelurga, istri dan anak-anak. Penggunaan tenaga kerja dalam keluarga

ini digunakan pada saat sepulang bekerja di PT. Surya Cipta Khuripan dan pada saat
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hari libur kerja dan di bantu oleh anggota keluarga lainnya. sebisa mungkin petani
mengoptimalkan waktu kerjanya. Dan sebagaian lagi tenaga kerjanya berasal dari luar
keluarga yaitu digunakan apabila petani sedang bekerja PT Surya Cipta Khuripan,
tenaga kerja dipergunakan dalam pengolahan lahan, penanaman, pemberantasan
hama dan penyakit, pemupukan, panen dan pengangkutan. Yang dibayar dengan
sistem tenaga Kerja harian.

Senada pendapatan (Tohir dalam Mubyarto, 1992), dalam penggunaan tenaga
kerja petani akan mengerahkan tenaga kerja dalam keluarga sendiri sebanyak-
banyaknya, baru setelah itu belum cukup maka diupahnya tenaga kerja tambahan dari
luar keluarga. Tenaga kerja dari luar dapat berupa tenaga kerja harian atau borongan
tergantung pada keperluan. Tenaga kerja untuk penggarapan atau pengolahan lahan
biasanya diatur secara borongan.

F. Pendapatan Sebagai Tenaga Kerja di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Surya
Cipta Khuripan

Untuk melihat mengenai rata-rata pendapatan petani contoh sebagai tenaga
kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan dapat dilihat pada Tabel

14 berikut ini.
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Tabel 14. Rata-rata pendapatan petani contoh sebagai tenaga kerja di

perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan, Desa Galih
Sari P11 Kecamatan Lalan, 2014.

No Uraian Total
1 Jumlah hari kerja (Hari/4

bulan) 90
2 Upah/Gaji (Rp/hari) 84.000,00
3 Pendapatan (Rp/4 bulan) 7.570.956,52

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2015.

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian dapat diketahui jumlah hari
karyawan kerja dalam 4 bulan sebanyak 90 hari. Sedangkan upah/gaji perhari sebesar
Rp 84.000,00 hari. Sedangkan pendapatan rata-rata petani contoh sebagai tenaga
kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan adalah sebesar Rp
7.570.956,52 per 4 bulan. dapat dilihat Tabel 14 pada lampiran 13.

Secara umum pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan
kelapa sawit PT Curya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani padi di desa Galih
Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin rata-
rata per 4 bulan yaitu Rp 7.570.956,52. Pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja
di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani
padi di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten

Musi Bayuasin rata-rata pertahun yaitu Rp 7.570.956,52 per 4 bulan.
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G. Kontribusi Pendapatan Petani Padi Sebagai Tenaga Kerja Di Perkebunan
Kelapa Sawit Pt Surya Cipta Khuripan Terhadap Pendapatan Petani Padi

Berikut ini adalah hasil penelitian kontribusi pendapatan petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT Surya Cipta Khuripan Terhadap
Pendapatan Petani Padi Di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin dalam hasil dan pembahasan ini adalah:

Kontribusi pendapatan merupakan besarnya persentase pendapatan usahatani
terhadap pendapatan petani padi. Pendapatan petani terdiri dari berbagai usaha yang
dilakukan sebagai penerimaan dari usahatani yang tenaga kerjanya berasal dari luar
tenaga kerja. Kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan
PT Surya Cipta Khuripan yaitu sebesar 32,12 % yang merupakan sumbangan
pendapatan terhadap pendapatan petani padi. Pendapatan petani sebagai tenaga kerja
di PT Surya Cipta Khuripan rata-rata sebesar Rp 7.570.956,52 per 4 bulan. Dengan
pendapatan total rata-rata sebesar Rp. 23.568.036,08 per musim tanam. Pendapatan
petani sebagai tenaga kerja ini memberikan hasil yang nyata terhadap pendapatan

petani padi dapat dilihat pada lampiran 15.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa:

1. Pendapatan rata-rata petani padi di Desa Galih Sari per tahun yaitu dua kali musim
tanam sebesar Rp 15.997.079,56 Ha/Mt. Pendapatan rata-rata petani padi sebagai
tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit PT. Surya Cipta Khuripan sebesar Rp
7.570.956,52 per 4 bulan.

2. Besarnya kontribusi pendapatan petani padi sebagai tenaga kerja di perkebunan
Kelapa Sawit PT Surya Cipta Khuripan terhadap pendapatan petani padi di Desa
Galih Sari P11 Karang Agung Tengah Kecamatan Lalan Kabupaten Musi

Banyuasin adalah sebesar 32,12 %.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka disarankan:

1. Untuk meningkatkan pendapatan disarankan kepada petani contoh untuk
mengefektifkan lahan usahatani dan mengurangi tenaga kerja luar keluarga serta
mengefesienkan penggunaan biaya produksi.

2. Karena usahatani padi memberikam hasil yang nyata terhadap pendapatan petani
padi. Maka diharapkan petani untuk membudidayakan padi secara intensif dan

efesien.
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Lampiran 2. Identitas Petani Contoh berdasarkan Umur, Tingkat Pendidikan, Jumlah
Anggota Keluarga, dan Luas Lahan di Desa Galih Sari, 2015.

No Umur Pendidikan | Jumlah Anggota Keluarga Luas lahan
(tahun) (orang) (ha)
1 35 SMA 5 ]
2 39 SMP 4 ]
3 35 SD 4 1
4 40 SD 5 1
5 35 SD 3 1
6 54 SMP 6 1
7 44 SMP 6 |
8 39 SD 4 1
9 39 SD 4 1
10 37 SMP 5 1
11 40 SD 4 1
12 37 SMA 6 |
13 37 SD 4 1
14 52 SD 4 1
15 42 SD 4 1
16 43 SD 5 1
17 44 SMP 5 1
18 35 SMP 4 i
19 54 SMA 7 1
20 37 SMP 3 1
21 57 SD 2 1
22 44 SMA 2 1
23 50 SD 3 1
Y 969 99 23
X 42 4 ]
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Lampiran 3. Rincian Penggunaan Alat Petani Contoh pada Usahatani Padi di Desa

Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.
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Lampiran 4. Rincian Penggunaan Benih dan Pupuk Petani contoh pada Usahatani

Padi di Desa Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.

No Benih NPK SP36 Urea
(Kg) (kg) (kg) (kg)
1 240 100 50 100
2 240 100 50 100
3 240 100 50 100
4 240 100 50 100
5 240 100 50 100
6 240 100 50 100
7 240 100 50 100
8 240 100 50 100
9 240 100 50 100
10 240 100 50 100
11 240 100 50 100
12 240 100 50 100
13 240 100 50 100
14 240 100 50 100
15 240 100 50 100
16 240 100 50 100
17 240 100 50 100
18 240 100 50 100
19 240 100 50 100
20 240 100 50 100
21 240 100 50 100
22 240 100 50 100
23 240 100 50 100
¥ 5.520 2.300 1.150 2.300
X 240 100 50 100
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Lampiran 5. Rincian Penggunaan Pestisida Petani Contoh pada Usahatani Padi di
Desa Galih Sari per hekta per musim tanam, 2015,

No | Sun Up Decis Ally Gramaxone Axtonis Methafuron
(liter) (ml) (gram) (liter) (ml) (gram)
1 4 - 400 1 200 450
2 4 300 400 1 200 -
3 4 - 400 1 200 450
4 4 - 400 1 - 450
5 4 300 400 1 - 450
6 4 - 400 1 - 450
7 + 300 400 1 200 450
8 4 - 400 1 200 -
9 4 - 400 1 200 450
10 4 300 400 1 - 450
11 4 300 400 1 - 450
12 4 - 400 1 200 450
13 4 300 400 1 - 450
14 4 300 400 1 - 450
15 4 - 400 1 - 450
16 4 300 400 1 - 450
17 4 - 400 1 200 -
18 4 - 400 I - 450
19 4 - 400 1 - 450
20 4 300 400 1 400 -
2] 4 300 400 1 400 450
22 4 - 400 1 400 450
23 4 300 400 1 400 450
> [ 92 3.300 9.200 23 3.200 8.550
X 4 300 400 1 266,6 450
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Lampiran 6. Rincian Penggunaan Karung dan Tali Petani Contoh pada Usahatani

padi di Desa Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.

No Karung Tali
(Pcs) (Meter)
1 47 100
2 50 100
3 40 100
4 41 100
5 42 100
6 41 100
¥ 49 100
8 45 100
9 41 100
10 44 100
11 47 100
12 47 100
13 42 100
14 41 100
15 39 100
16 49 100
17 40 100
18 49 100
19 47 100
20 50 100
21 50 100
22 38 100
23 45 100
5 1071 2.300
X 47 100
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Lampiran 7. Rincian Biaya Penyusutan Alat Petani Contoh Pada Usahatani Padi Di
Desa Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.

Arit Cangkul Parang Hand Sprayer Total
No | (Rp) Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 2.792,00 8.333,00 4.000,00 11.933,00 27.058,00
2 6.166,00 5.000,00 2.900,00 16.250,00 30.316,00
3 3.213,00 3.524,00 4.335,00 16.233,00 27.305,00
4 3.225,00 3.666,00 3.333,00 11.333,00 21.557,00
5 5.350,00 6.666,00 4.354,00 12.800,00 29.170,00
6 3.458,00 2.750,00 3.335,00 18.417,00 27.960,00
7 3.358,00 3.563,00 4.373,00 © 15.933,00 27.227,00
8 2.883,00 3.334,00 2.363,00 12.200,00 20.780,00
9 2.467,00 4.545,00 3.332,00 13.333,00 23.677,00
10 6.533,00 3.567,00 3.252,00 13.733,00 27.085,00
11 3.944,00 4.345,00 3.373,00 11.444,00 23.106,00
12 2.875,00 5.754,00 2.447,00 14.200,00 25.276,00
13 3.333,00 5.773,00 3.464,00 14.000,00 26.570,00
14 3.517,00 3.747,00 4.345,00 15.933,00 27.542,00
15 5.784,00 3.334,00 3.446,00 13.933,00 26.497,00
16 3.516,00 4.345,00 4.423,00 12.867,00 25.151,00
17 2.473,00 2.457,00 3.353,00 11.000,00 19.283,00
18 2.416,00 3.247,00 3.353,00 14.267,00 23.283,00
19 4.000,00 3.457,00 4.354,00 13.333,00 25.144,00
20 3.725,00 4.453,00 2.900,00 12.267,00 23.345,00
21 3.100,00 2.684,00 3.234,00 11.111,00 20.129,00
22 3.933,00 5.451,00 3.335,00 14.000,00 26.719,00
23 3.508,00 6.383,00 3.432,00 14.667,00 27.990,00
2. | 85.569,00 | 100.378,00 81.036,00 315.187,00 582.170,00
X 3.720,39 4.364,26 3.523,30 13.703,78 25:31.1,73
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Lampiran 8. Rincian Biaya Penggunaan Benih dan Pupuk Petani contoh pada
Usahatani Padi di Desa Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.

No Benih NPK SP36 Urea Total
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
2 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
3 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
4 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
5 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
6 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
7 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
8 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
9 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
10 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
11 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
12 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
13 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
14 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
15 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
16 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
17 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
18 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
19 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
20 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
21 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
22 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
23 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000,00 1.740.000,00
p 27.600.000,00 | 5.290.000,00 2.300.000,00 4.830.000,00 40.020.000,00
X 1.200.000,00 230.000,00 100.000,00 210.000 1.740.000,00
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Lampiran 9. Rincian Biaya Penggunaan Pestisida Petani Contoh pada Usahatani Padi

di Desa Galih Sari per hektar per musim tanam, 2015.

No Sun Up Decis Ally Gramaxone
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
2 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
3 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
4 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
5 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
6 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
7 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
8 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
9 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
10 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
11 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
12 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
13 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
14 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
15 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
16 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
17 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
18 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
19 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
20 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
21 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
22 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
23 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00
¥ 5.060.000,00 2.415.000,00 1.265.000,00 2.530.000,00
X 220.000,00 105.000,00 55.000,00 110.000,00




Lampiran 9. (Lanjutan)

NO Axtonis Methafuron Total
(Rp) (Rp) (Rp)
1 60.000,00 120.000,00 |  670.000,00
2 60.000,00 - | 550.000,00
3 60.000,00 120.000,00 |  670.000,00
4 - 120.000,00 | 610.000,00
5 - 120.000,00 |  610.000,00
6 - 120.000,00 |  610.000,00
7 60.000,00 120.000,00 | 670.000,00
8 60.000,00 - 550.000,00
9 60.000,00 120.000,00 | 670.000,00
10 - 120.000,00 610.000,00
11 - 120.000,00 |  610.000,00
12 60.000,00 120.000,00 |  670.000,00
13 - 120.000,00 |  610.000,00
14 - 120.000,00 |  610.000,00
15 - 120.000,00 | 610.000,00
16 - 120.000,00 { 610.000,00
17 60.000,00 - | 550.000,00
18 - 120.000,00 | 650.000,00
19 - 120.000,00 | 610.000,00
20 60.000,00 - | 550.000,00
21 60.000,00 120.000,00 |  670.000,00
22 60.000,00 120.000,00 |  670.000,00
23 60.000,00 120.000,00 | 670.000,00
¥ 720.000,00 2.280.000,00 | 14.310.000,00
X 60.000,00 120.000,00 622.173,91
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Lampiran 10. Rincian Biaya Penggunaan Karun
Usahatani padi di Desa Galih Sari per

No Karung Tali Total
(Rp) (Rp) (Rp/ha)

I 117.500,00 15.000,00 132.500,00
2 125.000,00 15.000,00 140.000,00
3 100.000,00 15.000,00 115.000,00
4 102.500,00 15.000,00 117.500,00
5 105.000,00 15.000,00 120.000,00
6 102.500,00 15.000,00 117.500,00
7 122.500,00 15.000,00 137.500,00
8 112.500,00 15.000,00 127.500,00
9 102.500,00 15.000,00 117.500,00
10 110.000,00 15.000,00 125.000,00
11 117.500,00 15.000,00 132.500,00
12 117.500,00 15.000,00 132.500,00
13 105.000,00 15.000,00 120.000,00
14 102.500,00 15.000,00 117.500,00
15 97.500,00 15.000,00 112.500,00
16 122.500,00 15.000,00 137.500,00
17 100.000,00 15.000,00 115.000,00
8 122.500,00 15.000,00 137.500,00
19 117.500,00 15.000,00 132.500,00
20 125.000,00 15.000,00 140.000,00
21 125.000,00 15.000,00 140.000,00
22 95.000,00 15.000,00 110.000,00
23 112.500,00 15.000,00 127.500,00
y 2.560.000,00 345.000,00 2.905.000,00
X 111.304,35 15.000,00 126.304,35
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Lampiran 11. Total Biaya Produksi Petani Contoh Pada

70

Usahatani Padi di Desa Galih

Sari, 2015.
No | Biaya Tetap Biaya Variabel Total Biaya
Penyusutan alat Total Biaya Variabel Produksi (Rp/Ha/Mt)
(Rp/Ha/Mt) (Rp/Ha/Mt)
1 27.058,00 4.692.500,00 4.719.558,00
2 30.316,00 4.430.000,00 4.460.316,00
3 27.305,00 4.275.000,00 4.302.305,00
4 21.557,00 4.217.500,00 4.239.057,00
5 29.170,00 4.170.000,00 4.199.170,00
6 27.960,00 4.207.500,00 4.235.460,00
7 27.227,00 5.147.500,00 5.174.727,00
8 20.780,00 4.217.500,00 4.238.280,00
9 23.677,00 4.577.500,00 4.601.177,00
10 27.085,00 4.851.000,00 4.878.085,00
11 23.106,00 4.332.500,00 4.355.606,00
12 25.276,00 4.282.500,00 4.307.776,00
13 26.570,00 4.940.000,00 4.966.570,00
14 27.542,00 4.017.500,00 4.045.042,00
15 26.497,00 4.112.500,00 4.138.997.00
16 25.151,00 4.287.500,00 4.312.651,00
17 19.283,00 4.445.000,00 4.464.283,00
18 23.283,00 4.477.500,00 4.500.783,00
19 25.144,00 4.432.500,00 4.457.644,00
20 23.345,00 4.605.000,00 4.628.345,00
21 20.129,00 5.080.000,00 5.100.129,00
22 26.719,00 4.470.000,00 4.496.719,00
23 27.990,00 4.337.500,00 4.365.490,00
582.170,00 102.606.000,00 103.188.170,00
X 25.311,73 4.461.130,43 4.486.442.17




Lampiran 12. Produksi, Harga, Penerimaan , Biay
hektar Petani Contoh Pada Usahatani
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a Produksi dan Pendapatan per

padi di Desa Galih Sari, 2015.

No Produksi Harga Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan
(Kg/Ha/Mt) | (Rp/Ha/Mt) (RpHa/Mt) (Rp/Ha/Mt) (RpHa/Mt)

1 2.800,00 7.800,00 21.840.000,00 4.719.558,00 | 17. 120.442,00
2 3.000,00 8.000,00 |  24.000.000,00 4.460.316,00 | 19.539.684,00
3 2.350,00 7.700,00 | 18.095.000,00 4.302.305,00 | 13.792.695.00
4 2.450,00 7.600,00 |  18.620.000,00 4.239.057,00 | 14.380.943,00
5 2.500,00 7.600,00 [ 19.000.000,00 4.199.170,00 | 14.800.830,00
6 2.450,00 8.000,00 19.600.000,00 4.235.460,00 | 15 .364.540,00
7 2.900,00 7.600,00 22.040.000,00 5.174.727,00 | 1 6.865.273,00
8 2.650,00 7.700,00 20.405.000,00 4.238.280,00 | 16.166.720.00
9 2.450,00 7.500,00 18.375.000,00 4.601.177,00 | 13.773.823.00
10 2.625,00 7.300,00 19.162.500,00 4.878.085,00 | 14.284.415,00
11 2.800,00 8.000,00 22.400.000,00 4.355.606,00 | 18.044.394.00
12 2.800,00 7.800,00 | 21.840.000,00 4.307.776,00 | 17.532.224.00
13 2.500,00 7.800,00 19.500.000,00 4.966.570,00 | 14.533.430,00
14 2.450,00 7.600,00 18.620.000,00 4.045.042,00 | 14.574.95 8,00
15 2.300,00 7.600,00 17.480.000,00 4.138.997,00 | 13.341.003,00
16 2.905,00 8.000,00 |  23.240.000,00 4.312.651,00 | 18.927.349,00
17 2.400,00 7.800,00 | 18.720.000,00 4.464.283,00 | 14.255.717,00
18 2.905,00 7.700,00 | 22.368.500,00 4.500.783,00 | 17.867.717.00
19 2.800,00 7.700,00 | 21.560.000,00 4.457.644,00 | 17.102.356,00
20 3.000,00 7.800,00 23.400.000,00 4.628.345,00 | 18.771.655.00
21 3.000,00 8.000,00 24.000.000,00 5.100.129,00 | 18.899.871.,00
22 2.250,00 7.500,00 |  16.875.000,00 4.496.719,00 | 12.378.281,00
23 2.700,00 7.400,00 | 19.980.000,00 4.365.490,00 | 15.614.510,00
'y 60.985,00 177.500,00 | 471.121.000,00 | 103.188.1 70,00 | 367.932.830,00
X 2.651,52 7.717,39 | 20.483.521,73 4.486.442,17 | 15.997.079.56
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Lampiran 13. Rincian Biaya Variabel Upah Tenaga Kerja Petani Contoh Pada
Usahatani Padi di Desa Galih Sari P11, 2015.

No Pengolahan tanah Penanaman Pemupukan | Penyemprotan
(Rp/ha/Mt) (Rp/ha/Mt) (Rp/ha/Mt) (Rp/ha/Mt)
1 500.000,00 100.000,00 300.000,00 250.000,00
2 500.000,00 150.000,00 200.000,00 200.000,00
3 400.000,00 150.000,00 200.000,00 200.000,00
-+ 550.000,00 100.000,00 200.000,00 100.000,00
5 500.000,00 100.000,00 200.000,00 200.000,00
6 450.000,00 110.000,00 220.000,00 220.000,00
7 700.000,00 200.000,00 300.000,00 350.000,00
8 450.000,00 100.000,00 400.000,00 200.000,00
9 550.000,00 100.000,00 450.000,00 200.000,00
10 450.000,00 220.000,00 420.000,00 305.000,00
11 500.000,00 100.000,00 200.000,00 200.000,00
12 450.000,00 150.000,00 240.000,00 240.000,00
13 600.000,00 320.000,00 500.000,00 250.000,00
14 500.000,00 100.000,00 200.000,00 200.000,00
15 450.000,00 150.000,00 200.000,00 200.000,00
16 500.000,00 250.000,00 200.000,00 200.000,00
17 600.000,00 150.000,00 220.000,00 220.000,00
18 550.000,00 150.000,00 200.000,00 200.000,00
19 500.000,00 100.000,00 200.000,00 200.000,00
20 500.000,00 110.000,00 220.000,00 220.000,00
21 550.000,00 300.000,00 300.000,00 400.000,00
22 500.000,00 100.000,00 200.000,00 200.000,00
23 450.000,00 150.000,00 200.000,00 200.000,00
> 11.700.000,00 |  3.460.000,00 | 5.970.000,00 5.155.000,00
X 508.695,65 150.434,78 259.565,21 224.130,43
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Lampiran 13. Lanjutan Rincian Biaya Variabel Upah Tenaga Kerja Petani Contoh
Pada Usahatani Padi di Desa Galih Sari P1 1, 2015.

11.290.000,00

14.851.000,00

45.371.000,00

352.813,00

464.094,00

No Penyiangan Panen dan pengangkutan Total
(Rp/ha/Mt) (Rp/ha/Mt) (Rp/ha/Mt)
1 500.000,00 500.000,00 2.150.000,00
2 500.000,00 450.000,00 2.000.000,00
3 400.000,00 400.000,00 1.750.000,00
4 300.000,00 400.000,00 1.750.000,00
5 300.000,00 400.000,00 1.700.000,00
6 220.000,00 520.000,00 1.740.000,00
7 460.000,00 590.000,00 2.600.000,00
8 200.000,00 450.000,00 1.800.000,00
9 300.000,00 450.000,00 2.050.000,00
10 430.000,00 551.000,00 2.376.000,00
11 400.000,00 450.000,00 1.850.000,00
12 240.000,00 420.000,00 1.740.000,00
13 360.000,00 440.000,00 2.470.000,00
14 200.000,00 350.000,00 1.550.000,00
15 300.000,00 350.000,00 1.650.000,00
16 250.000,00 400.000,00 1.800.000,00
17 410.000,00 440.000,00 2.040.000,00
18 400.000,00 450.000,00 1.950.000,00
19 500.000,00 450.000,00 1.950.000,00
20 410.000,00 715.000,00 2.175.000,00
21 440.000,00 540.000,00 2.530.000,00
22 550.000,00 400.000,00 1.950.000,00
23 400.000,00 400.000,00 1.800.000,00
2
X

1.972.652,17
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Lampiran 14.Besar pendapatan Petani padi bekerja sebagai tenaga kerja di
perkebunan Kelapa Sawit PT Surya Cipta Khuripan terhadap
pendapatan petani padi di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 2013,

No | Upah Tenaga Kerja Jumlah hari karyawan kerja Total Upah Sebagai
Perhari (Rp) dalam 4 bulan (hari) Tenaga Kerja
(Rp/4 bln)
1 84.000,00 90 7.560.000,00
2 84.000,00 93 7.812.000,00
3 84.000,00 93 7.812.000,00
4 84.000,00 91 7.644.000,00
5 84.000,00 90 7.560.000,00
6 84.000,00 87 7.308.000,00
7 84.000,00 89 7.476.000,00
8 84.000,00 89 7.476.000,00
9 84.000,00 93 7.812.000,00
10 84.000,00 85 7.140.000,00
11 84.000,00 93 7.812.000,00
12 84.000,00 90 7.560.000,00
13 84.000,00 89 7.476.000,00
14 84.000,00 91 7.644.000,00
15 84.000,00 93 7.812.000,00
16 84.000,00 91 7.644.000,00
17 84.000,00 85 7.140.000,00
18 84.000,00 85 7.140.000,00
19 84.000,00 89 7.476.000,00
20 84.000,00 93 7.812.000,00
21 84.000,00 91 7.644.000,00
22 84.000,00 93 7.812.000,00
23 84.000,00 90 7.560.000,00
Y 1.932.000,00 2.073 174.132.000,00
X 84.000,00 90 7.570.956,52

Sumber: data dari PT. Surya CiptaKhuripan, 2014.
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Lampiran 15. Total pendapatan petani padi dan pendapatan sebagai TK PT. Surya
Cipta Khuripan di Desa Galih Sari P11 Karang Agung Tengah, 2015.

No | Pendapatan petani Pendapatan Total Kontribusi
padi (Rp/Ha/Mt) sebagai TK PT. (Rp/Mt) (%)
SCK
(Rp/4 bln)
1 17.120.442,00 7.560.000,00 24.680.442,00 30,63
2 19.539.684,00 7.812.000,00 27.351.684,00 28,56
3 13.792.695,00 7.812.000,00 21.604.695,00 36,15
4 14.380.943,00 7.644.000,00 22.024.943,00 34,70
5 14.800.830,00 7.560.000,00 22.360.830,00 33,80
6 15.364.540,00 7.308.000,00 22.672.540,00 32,23
7 16.865.273,00 7.476.000,00 24.341.273,00 30,71
8 16.166.720,00 7.476.000,00 23.642.720,00 31,62
9 13.773.823,00 7.812.000,00 21.585.823,00 36,19
10 14.284.415,00 7.140.000,00 21.424.415,00 33,32
11 18.044.394,00 7.812.000,00 25.856.394,00 30,21
12 17.532.224,00 7.560.000,00 25.092.224,00 30,12
13 14.533.430,00 7.476.000,00 22.009.430,00 33,96
14 14.574.958,00 7.644.000,00 22.218.958,00 34,40
15 13.341.003,00 7.812.000,00 21.153.003,00 36,93
16 18.927.349,00 7.644.000,00 26.571.349,00 28,76
17 14.255.717,00 7.140.000,00 21.395.717,00 33,37
18 17.867.717,00 7.140.000,00 25.007.717,00 28,55
19 17.102.356,00 7.476.000,00 24.578.356,00 30,41
20 18.771.655,00 7.812.000,00 26.583.655,00 29,38
21 18.899.871,00 7.644.000,00 26.543.871,00 28,79
22 12.378.281,00 7.812.000,00 20.190.281,00 38,69
23 15.614.510,00 7.560.000,00 23.174.510,00 32,62
> 367.932.830,00 | 174.132.000,00 542.064.830,00 744,10
X 15.997.079,56 7.570.956,52 23.568.036,08 32,12
Keterangan :
KP,= Px x 100%
Py
Keterangan :

KPy : Persentase Kontribusi Pendapatan Petani padi sebagai tenaga kerja (%).

Px rcuud,p tan Petani Padi acuagaj Tenag-a Kerja (RprTv{{).
Py : Total Pendapatan usahatani padi dan pendapatan sebagai tenaga kerja

(Rp/Mt).



Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian, 2015.

T

Gambar 1. Kegiatan Penyemprotah di lahan sawit
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Lampiran 17. (Lanjutan)

Gambar 4. Kegiatan Pengumpulan Matreal Karung di lahan sawit
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